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I Pengertian Teori dan Komunikasi
A: Perigetian dafi Fiifigsi Teori

 Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dali yarg

salifig berhiibunigdn yang menghaditkan sebiah pandarigan sistematis mengenai
feiiomena dengai imefentukan hibungan antar variabel, dengan itienietitkar
hiibigaii antar variabel, dengan maksid menjelaskan fettorieria  dlariah.
Labovitz dafi Hagedorn mendefinisikan teori sebagai ide permikiran “peimikirat
teaitis” yaiig iereka definisikan sebagai “enentikan” bagaitmaa dan mengapa
variable-vatiabel da periiyataan hiibingan dapat saling ber itibtigan’ :

Istilah teofi mempunyai iiakna betbeda didalam setiap iy pengetahiian
petbedaat ini dip;ngamﬁi‘ oleh itietodologi daii konieks diskiisi. Secara i,
teori adalah analisa korelasi antara Fakia ‘y‘atjg st deigan fakia yang lain
keffitidian teori bersifat serientara sebelum ditemukannya teori baru dalain
penijelasan suati fakta tersebut

Teofi fherupakani konseptualisasi atau pefijeldsan logis atai emipirs
feritang suaty fenoimena. Menurut kerlinger; teoti adalah serangkaidn asurisi,
kotisep; konstrik, deferisi dan proporsi untiik imetieratigkan sudti feriomena
secata sistetiiatis derigan cara mefightibingkan antar korsep®
Kata teori dalam il sosid] ierigatiding beberapa pengertian -

I. Teori adalah reaksi dari realitas.

2. Teori terdifi dari sekuifipulan prinsip-prinsip dan definisi-definisi yang
secara kofiseptiial mengotganisasikan aspek-aspek dunia eftipitis seeara
sistemmatis:

3. Teori terditi dari asumisi-astimsi; proposisi-proposisi; dan aksioma-
aksiotma dasar yanig berkaitan.

4. Teori terdiri ddfi teoretiia-teoreinia yakni generalisasi-generalisasi yifg
ditetitma/ terbukii secara eripiris.”

Fiifigsi Teori

Metigorganisasikan dan menyimpulkan
Metnfokuskan

Metjelaskan

Pergamatan

Prediksi

Heruiistik

Metietitia keritikan

Kotitrol bersifit foriatif

Generati

; S;g?im %‘;ﬁﬁﬁﬁ. Resedrch Desigh: Qalitdtive & Ditdtirdtive Approdch, (Loridot: Sage,
; %@ Bgﬁam Teor Komiikasi Massa, (Batding: citapustaks edia, 3611, . §

*ibid. b1
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Peran Teori Dalam Penelitian

ah

T = F Pengamatan
Dikutip dari Stephien W Littejohi ed. 9, 2007

Pertanyaai

B: Sekilas Tentang Komunikasi

 Keilmuait kotiuiikasi fidak dapat dipunigkiri adalah hasil dari beberapa
teoti keilfitian sosial. Difnaia ilii sosial adalah induk dai il kommunikasi
Sejarah teoti kotiitinikasi meneftipiih duia jalur. Pertatna; kajiah dan sumbangan
petiikiraii Atiguste Coftite; Diikhein Taleott Parson dan Robert k. Mettor
ieftipakan sutmbanigan paradign fingsional bagi lahirnya teori-teoti komiinikasi
gnfabemman stitictiiral-funigsional. Kedia, s’ﬂiﬁbaﬁfﬁh;s_uﬁi[iﬂﬁ?aﬁ pettikitai
arl Marx daii Habetiias metiyuiibangkan paradigin konflik bagi lahiaya teoi-
teoti koriflik daii teori kritis dafamm kajian iliiv kombinikasi.

Sekilas Tentang Asal Usil Komunikasi Manisia

Meiiuitit Everet M.Rogers (1986) yang mentlis didalam Comminication
Techiilogy: The New Media fn Society, eniliskan jika sejafah kotunikasi
ditaksirkan diawali sejak sekitar 35.000 faitin sebehi Masehi. 13000 tahun
setelalifiya ; perkiraan tahiin 22.000 SM; ditefiiikainga lukisan yang tertili
didalatii gua oleh pars kit pra-sejarah yang meripakan menjadi cikal bakal

| W || e s ||| S
Pertaria Kronologi  Sejarah | 1. 35000 SM Zaman
Perkembangan CrOMagrori  Bahasa
Komunikasi Mantsia diperkirakai  telah

dikeal
2. 23.000 SM lukisan-

LT e T e | lukisa dalai giia
Kediia Eri  Komunikasi| 1. Tahun 1456

Cetakan Guteniberg

| etieitikan  alat

* s Bt Sosiologt Ko (Takiia: Brenada Media Grop, 3008) . 335,
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iesin cetak (imetal)
hand-press. »
3. Takin 1833

Penebitan  surat
kabatr Pefiy Pms
# ‘Peﬁama

ew York §uﬂ
msﬁemukaa ietode
fotografi yang
Emkﬂs itttk surat
abar

i. Tahun 1844 Saitiel
Motse efigirimkan
pesifi  fielali alat
telegraph yang

 pertaitia:

3. Tahti 1876
Alexander  Graham
Bel  engirifikan

Ketiga Era Telekomunikasi

pesai fiielalui
pesawat telepon yang
ertatia ‘
3. Tahui 1894
Petiefiitian fili
Bioskop: '
4. Tahn 1895

Guiglielmo Matcofiii
fengififikat  pesan
melaltii rdio:

5. Tahun 1912 Lee de
Fotest menemitkan
vdctitim fibe.

6. Takuf 1920 Siaran
radio  pertaitia oleh
kDKA di Pittsburgh
Amchka Scnkat

3 Tahun 1933 REA di
Amenka Serikat
imendemostrasikan
i

8. Takiin 1941 Sidrdf
TV komersial
pertaa
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eermpat Fra  Komunikasi| 1. Taliun 1946
Interaktif Periemmuan
Mainfrae
Cottiptiter; ENIAC
dengat 18:000
vaetiii tibes oleh
Utiiversitas
Peniiylvatia,
Aiiietika Serikat.
3. Takiui 1947 Williati
Shoekley; Johit
Bardeeri dani Walter
Brattain iienemtikan

pesawat radio
 trafisistof :
3. Tahtifi 1956

Perieriitian videotape
ole  periisakidan
Atipex;  Redwood
Eity,  Califoriia;
Ametika Serikat

Melviti defleir dan sandra j. Ball rokeach dalatii buky theotis of s
eoffiunication metgatakan lima revolusi kommunikasi massa
i ma?ad p?% it tafida dani isyarat sebagai alat koruiikasi (the age of
sigh é
2. Zaman pereakapan dan bahasa ( the age of speech did
3. Zaman digutiakan tilisat ( the age of witing)
4. Zainan edia cetak (he dge of priti)
5. Zamman edia thasa ( the age of was eomtiihication)’

Perketibangan terakhir iliitt komtinikasi di ldonesia saat ini dipengaruhi
oleh tigd paradigma besar. Peftaﬂia, ﬁa’fg&ig’iﬁa teori kotivensional, yaitt
gagddigﬁm teori yang diantit oleh para ilifiuan koriuikasi yafig secara
keilfritiatiniyd merigerfibanigka teotifiya secara liniear. Para ilitian ini memiliki
kecenderungan memaqdmg,teaﬂ koftiinikasi secara tradisional, mereka sejak
seifitild telah enpelajar bidang komunikasi sejak jenjang pendidikan S! Jan
tidak ﬁie’ﬁi&i’ihgiﬁﬁ ﬁaadaﬁﬁ fethadap feofi-feori [ain disekitar il
kottiunikasi. Ke H&gﬁaﬁdiﬁtﬂ critis daft perspektif komunikasi; yaitt paradigia
koiitflkasi yaig Wit oleh i sifjifia yang waliya terititia SI el
inetipelajari teori kofifikasi; ketttidian secata seris freipelajari kotunikasi
seedfd kritis dan irenirtt perspektif komttikast yang dilihatriya. Paradigin ini
afara lain adalah sosiologt kominikasi, hikiifh kotmunikasi dan kit iedia,
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psikologi komtifiikasi, komtinikasi antarbudaya, komunikasi politik; kofmiifikasi
otganisasi; komtinikasi publie; kortinikasi sosial, semiotika komunikasi; publie
regtion daii sebagairiya. Ketiga, paradigiia tekniologi media. Paradigima ini lahir
dari para periiifiat tekiiologi telematika, teritaiiia oleh para sarjana tekiiologi
iformasi. Walaupun paradigima ini tidak terlaly berpengarih dalam kaneah teori
kottitinikasi bila dibandingkan pada paradigma sebeliimfiya; namun teori-teori
komunikasi menggtinakan perkembangan teknologi media ini untuk merevisi
berbagai teori komunikasi yang ada hibungannya dengan media dan komiifiikasi

itiassa.
Terdapat 126 defifiisi koriunikasi yarg dapat dikumpulkan oleh Frank

EX. Baamemuaﬁya setelah dmgkugﬂgapa& dikategorikaii fanjadi 15

kSmfeaga kotiseptiial. Vaitu: i £

. Simbolverbalnjaran, komunikasi adalah pertukaran pikiran  atai

» g‘dgﬁs‘aﬁ secara verbal. (Hoben, 1954). . Ry

2. Pengertian/pemahaman, proses di mana kita memahammi dan dipahiami
orang lain. Komtinikasi merupakani proses yang difiafiiis dari secara
koristan berbah sesuai dengan situasi yang berlaky. (Andersor; 1959).

3. Interaksi/hubungan/proses  sosial.  Interaksi  adalah  perwujudan

 korunikasi Taripa komunikasi tidak akari tetjadi interaksi. (Mead, 1963).

4. Pengumfﬁ rasa ketidakpastian. Komunikasi timbul didorong oleh
kebutihan-kebutuhan untuk mengurangi ketidakpastian, bertindak secara
efektif; eftipertahatikari atat metmperkiiat ego: (Buhland; 1964)

5. Proses; komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan,
eftiosi; keahliati; dil. tielalii periggtinaan simbol-simbol seperti kata-kata,
aiiibat, angka dil.

6. Pengalihai/penyampaia/pertikaran. Pefiggundan kata komunikasi
metiutijuk pada pengaliian dari suati beida atau orang ke benda atau
dfiﬁ'g aififtya fienjadi beriakna. Misal kata pohon mewakili objek

oho.

7. Eh%hulﬂm kai/henggabuingkati. Komtifilkasi adalah proses yang
menghtibtifigkan sat bagian kehidupan dengan bagian lainiya.

8. Kebersamaan. Komunikasi adalah proses yang meribuat sesuaty yang
setiitla diiiliki seseorag menjadi ﬂiﬁlﬁ diia Grafig ataii lebih.

9. Salura/jalur/alat. Komunikasi adalah alat pengiriti pesan. Misalnya
telegraph, telepon; rdio; kurir, dil.

10. Replikasi memori. Komiunikasi adalah proses tengaralikan perhatian

 derig *ﬁe‘ﬂégdiﬁ*ﬁ, ingatar. .
H;migipaﬂ skriminatif, komiifikasi adalah tanggapan pilikan atau
 terarali pada suat stifmilis: ,

12. Stimuili; setiap tindakati kotitiikasi dipafidaiig sebagai penyampaian
infortiasi yafg berisikan stifmidli disktiminatif, dari sttt sutnber tethadap

=tietifma.

i3 Hjﬂﬁﬂﬂ&ﬁi@ﬂﬁﬂjﬁﬂ; komutiikasi pada dasariya periyampaian pesan
ying disengaja dari stiiber terhadap pefierima defigaii tiijuan
metmipengarihi tingkah laku pikak petietima.
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14. Waktwsituasi, komunikasi merupakan suaty transisi dari stiaty strikur
keselurtlian situasi atai waktu sesuai pola ﬁ?g diifigifikaii.
a

15. Kekuasaan/kekuatan, kommnikasi a;h siatt  mekanisiie  yang

itierfiifmbtilkan kekiatan atau kekiiasaan. fidy

Istilah kata komunikasi sekarang ini pada dasariya sudah sering di
tieapkan. Di kaiaﬁ?aﬁ iahasiswa; pelaku bishis dan lain-lain. Mereka semiia
sidah tidak asing lagi dalam menggunakan kata komunikasi. Oleh karenanya
diatiggap pentifig Sebelum kita mengetahui lebih dalam defenisi komtifitkasi
intetpersonalterlebih dahuly diantarkan defenisi komunikasi. Agar kita tidak
berbeda pahiatm dalam mermaknakan arti kata koriuikasi. Kata korunikasi atay
Comptiication dalat bahasa Inggris berasal dari kata latin yaity Compinis
yafig berarti satmia, Conhiico, mmmuﬁgeaﬁa ata Compmtinicare zaﬁg‘befam
“ietibtiat sama” (7o Make Comiion). © Dalaf pandangan Deddy Mulyana
Kotnunikasi adalah Humdan Commtinication. Oraiig yang menyaimipaikan pesan
disebtit komtinikator, kemudian orang yang menerima pesan tersebut dinamakan
komtinikan. Untiik tugastiya knmuhiiasi mertipaka proses penyampaian pesan
dati kotitinikator kepada kofmtinikaninya:

Mentitit pafidarigan beberapa akili; diantaranya; (1) Sarah Treilom daf
Arthuf Jefisent (1996) menjelaskan bahwa kotmunikasi adalah suati proses dimana
stiffiber fhietittasthisikan pesaii pada enefittia elalui saluran atay media. (2)
Berlson dan Staitier ?964) komtuiikasi adalah proses periyaripaian inforiias,
gagasati, eros; keahlian daii lain-lain mielalui simbol-simbol seperti kata-kata,
gaifibar, angkd dafi laififya. (3).Everet M: Rogers & Lawrence Kineaid (1981)
menyatakan bahwa komtinikasi adalah stdti proses diffiand dia orang atau lebik
iefiberittik atau melakikan pertikarai infortiasi afitara satu satia laif yang ada
Eilifannya terjadi saling pefigertian yang mendalam. (4) Rueseh ( 1957)
cottitiniikasi ertipakan proses yang tenghtibtifigkan satu bagiah denga bagian
yitig laift dalami kehidupan. (5) Weaver (1949) menyatakan, korunikasi adalah
seluruhi prosedur melalui pikirat; dimand seseorafig dapat mempengatuhi pikiran
orag lain.” i i
i ‘ggz ﬁm{egxe atail ientirut asal kﬁtil]ﬂ : ;ﬂlﬂsﬁlﬂﬁ korfiuniikasi berasal

| sa latii; yaity commititication yang asal katanya copititis yang artinga
adalah sdna mﬁl yaitu saiia makna dalam saty ha?? jadi; koritikasi
berlangsuig bila antira orifg-orang yang ferlibat dapat kesamaan makna
ffietigenai stiati hal y’ﬁﬁf dikoftufiikasikan. |

Harold Lasswell menyatakan bahwa cara yag baik untuk menjelaskan
kotitiiikasi adalah deigan menjawab pertanyasn sebagai berkut: © who saps
What in Which chaiel o Whom With what effect "[siapa yang iengatakan apa

denigai saliirah aps kepada siapa denigan efek bagaimna). Carl I Hovland

v
: |

' Maher h‘&ag; i Kemas Teor e Prkek b. 31-33.
b ' Otiong Uchjana Eftenidy, Dinamika Komunikasi (Badting: Remaja Rosdakatya; 2000),
3.
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imetiyatakan  commiinicdtionis the process 1o wiodify the behavigr of oiher
individudls ” komunikasi adalali proses menigebaki prilaky orang lain. '
Secara fetinologis; komiinikasi berarti proses penyampaian St
taan oleh seseorang kepada afaﬁs laif. Hal ii sejalan dengan beberapa

pertiyataan oleh , | i !
ﬁem{gat Efferidy baliwa komunikasi adalah proses penyaiiipaian Suati pesan
oleh seseofaiig kepada ofafig lain tiitik metmberi tahu atab unitik mengubah
sikap; p’cndg‘pa}, atau perilakii; baik langsung secara lisan; maupun tidak langsing
itielalui iedia."” : v
Williami €. Himstreet dan Wayne Murlin Baty tengemtikakan
komutikasi adalah siiati proses pertukaran informasi atara individu ielalui
sistem yang biasa, baik dengan simbol-siiibol; sinyal-sinyal mauptin perilaky dan

Everett M. R%gefs seoratig fakar s'egialeigi pedesaant di Attierika bersaima
D. Lawreiice Kinicaid mendefenisikan komitnikasi sebagai proses ditmana dita
orang atatt lebil membentik atay melakukan pertukaran informasi dengan satu
saifia laintiya, yang pada giliranifya akan tiba pada saling pengertian yang
fetidalam ,
Shaniiofi dafi Weaver mengatakan bahwa komitnikasi adalah bentuk
ifteraksi matitisia yanig saling penganili empengarihi sabi safia lainya,
sefigajd ataii tiddk sengaja. Tidak terbatas bentuk komunikasi menggunakan
komtinikasi verbal maupun nonverbal; tetdpi jliga dalam bentuk ekspresi mitika,
hikisa, seni daii tekriologi."* Gl i M _
Sehrati berperidapat bahwa eserisi dari komtinikasi adalah tertitama dalam
petigettian pesari, sehingga antar periefiia dan penigitim dapat mengartikan hal
z:gﬁ safia fethadap suaty pesari.”’ Dengan defnikian kommuiikasi yang
berlatigsiinig anitara seseorang derigan orang lai di harapkan dapat enimbulkan
g::ﬂge&iaﬂ yang saima terhadap suaty pesan; sehingga akhirnya pesan ity milik
cfsafiia
Theofiordosori aiid Theoriordoson 1969, ftieriberi Batasan lingktip
comtinication berupa penyebaran inforinasi; ide-ide; sikap-sikap, atat efnosi
dari seseorang ata kelonipok kepada yaiig lain (atay lainiya) teriitama syibol-
siitibol. Garbrier 1967, tierigatakai commmnication dapat di defenisikan sebagai
stocial dction thelalii pe;aﬁ;gfgaﬂ; Otioiig Uchyaria mengatakan komunikasi
sebagai proses kotiunikasi pada hakikatiya adala ﬁgf’ds’és peityaitipaian pikiran,
atat perasaaii oleh seseorang (kommiiikator) kepada ofang lain (komunikar).
Pikiran bias mertpakan gagasan, informasi, ﬁtiﬁi; dai faii-laift yaig riincul dari
befakiiya. Perasain bias beriipa keyakinan, kepastia, keraguan, Ebkhawatiran,
kemaﬁgzﬂ ; keberafian, kegairahan dan sebagaitiya yarig titibul dari lubuk hati."®

m‘; Bfieang Uchfatia Effendy, i Komimikast feor dan Prakiet (Bafidung: Rosdakarya,
id. b 5.
Vhjoko Piriaito, Ksmsiast Bishs (1akatts: Eridtggs, 2003), b3

¥ Hafied Chatigars, Pegcicr it Kormihikast (ﬁkﬁ%: PT. )ﬁaja’i Grafirids Persad; 1998),

h 34,
*2 IE Waﬁgdi; Media Kotiikast Massta Teleiisi (Baridutig: Al 1986); h. 36
' Biihat, Sostologi ., b 30-31.
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Lingkup komrikasi pada hakikatiya menyangkiit persoalan-persoalar
yang ada kaitainys denigan substansi interaksi sosial orang-orang dalatn
masyaraka; teriasuk konter interaksi yang dilakiikan seeafa langsung iaupun
dengan media kotmunikasi. 8
 Kermnikasi adalah proses pefiyattipaian pesan oleh s'eaage“kegw orang
Iaifi wiitiik member tahu atat meﬁgtabgh sikap; pendapat atau prilaky. Baik secara
lisan maupui imelaliii media.' Sebagai penjelasanniya bahwa seorang
kofmtifikator eripakan Agen Social Control yang maftipy fenibah sikap dan
prilakii koruikatinya kearah yang lebih baik lagi. Kemudiat bila mefiijuk pada
defenisi diatas seorang komunikator metiliki Féﬁﬁ peiitiiig dalaii perbaikan
kehidiipan mantisia. Ini sejalan dengan firiman Allah Swi Q.8 : Ali Iimran/3 :104,
yait:

o o uall il A1 J ki U 45

“Deih hendaklah adi di antara kit segolongan inal yang meryer kepda
kebajikat, ekpiirith kepada yang wa'rif dan wiencegah dari yng ikar
ierekalah orang-orang yang berinting

Ayat tersebtit secafd tekstial diliiat bahiwa adanya komtinikator sebagai
eofong kedaimaiaf tifmat: Proses pengabdian kepada Anaﬁ Swi yang iidha kitdsa
tidak ic'rlcgas dafi perdn beberapa orang sebagai Top fieder dalaim menyatpaikan
isalahi dakwah Islai; sebagai petifijiik dan penjelds bagi Mmantisia. Kefiitidian
Euya kesetipuriaan dari persatidaraan it adalah saling mengajak kepada

ebaikat dan mericegah kejahiatan dan dosa." it 1 ,

- Difi beberapa definisi dan pengertian kofnikasi diatas midka dapat
disiimptilkan bahia kofmiifikasi adalah proses periyatipaian pesan dari seseoran
&pﬂu oratig laiit melalui sudtii fiedia tertety defigan fujuan ik meriba
peidapat; sikap daf priliki oraig lain tersebit.

Kommiinikasi sarana hublifgan aniar marusia baik individy matipn
kelotipok dalati kehiduipan sehari-hari yarg melibatkan sejtiiah ofang lain
ditiana seseorang mgm menyaftipaikan sesuaft kepada orang lain. Dalat proses
fersebit dibiitiikan kecakapan kotittnikator dan koftiikan dalam menerima dan
ietigartikati suat pesai inforimasi et Herertiskai atay engungkapkatinya

NCHEAITIK Al

kel trafig lait, Sehingaa akhittya pesan it milik bersata

epad

{z Uchjafia Effefidi, Dindniks. . b 5 ok A
ftien Agattia RI, Al-gur ah dah Terjemahiy (Bardting: €. Pefierbit Dipotiegoro,

e ki s s i i S 410 i
Dhitd Azkar, 2012) . 71 B, i tpirs spvcsi Sepic i Al-Orrd (Medat
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ifitra pribadi; kofitinikasi antarptibadi; keﬁiuﬁ%%i kelompok;

Dalam kominikasi baiyak bentik komunikasi te&ebﬁtkyaiwi,tamumbkﬁi
oftitifiikasi piblik;

kotitnikasi organisasi dani kotmunikasi massa.

Keiiikasi Massa

\ Kothitifiikasi Organisasi

Kofrunikasi Publik

Komnikasi Kelompok

Kotiitifiikasi Afitarpribadi

Komiitikasi Intra-Pribadi

Tataran Kotmunikasi |

I, Komnikasi itrapribadi mertipakani sebtiah proses yang tetjadi pada diri

senidiri. Yang terjadi daalam diri seseafaaf; Menjadi pusat perhatiarinya

adalah bagaimana ialagﬁya proses perigolahia informasi y"aﬁg dialami
e

oleh seseoraiig melalisi sistem syaraf daii indranya. karena Perjalanan
ses kommiiikasi disini adalah mielalii sister syaraf dafi inderanya.
eori koftiinikasi itrapribadi membahas ﬂiéﬂgéﬁ&i proses ieriibahas
sepiitar ingatan, pemahafiian daf inferpretasi akan sestati objek yag
ditetitna melalui panca indera.
. Komunikasi interpersonalmeriipakan kominikasi ifiterpersonal atau
perorangati da bersifat pribadi baik yang tetjadi secars langsuiig (tatipa
itiediuin) atipin tidak ldngsung (melalui medinm). Meliputi percakapan
laigstifig; fhelalui felephionie. Meinfokiiskan pada sifat hubtingan
(Relationship), percakapan (Discurse), inferaksi dan kafakferistik
kofiinikator. Teoti komiikasi interpersonahiitiiya mermfokuskan
pengamatatifya pada bentuk dan sifat-sifat hitbtingan Kegiatan seperti
: am elalii teleport, sufat feyurat pribadi  meripakan
orunikas antarptibad. :
. Kofnifiikasi kejief%sak inertipakan interakst diaftara orang-orang dalam
kelompok keeil. Kormunikast ini elibatkan kommunikasi interpersonal
Lebih ienfokiiskan kepada dinatiiika kelotipok, efesienisi dan efektivitas

3 eyait, fan Komnikast (1) (Batdting : CV. Veattia Widya, 2010, b 26,
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ﬁéﬁy'bﬂiﬂ mfep%mﬂ dalam kelompok; pola dan bentuk ifteraksi serta
=mbiia sa.
E%'gaua;m piblik; meripakan komuriikasi kelompok besar kareria
inelibatkan kormunikan khialayak besar sehifigga sulit saling tengenal satu
saina lain. Komunikasi ini serifig Befi@ﬂ?ﬁjﬁg pada acard di Aula,
Audiwﬂeum?i, mm ferbiika dari fain-lain. Dengan eontoh rpat
ferbiika; Tablig Akbar yang bersifat saty arah. ki
5. Komiunikasi organisasi m&u&:kaa kommunikasi yang terjadi didalam dan
arinigan organisasi. Melibatkan bentuk-bentik komuikasi organisasi.
femfokiiskaii pada komuiikasi yaig menyangkit riasalah strifktiir
organisasi, fifgsi organisasi, hubtingan antar maniisia; kebiidayaan
orgatisasi dan proses petigorganisasian. e o
Komiinikasi iassa ferupakan proses kounikasi yang dititjukan kepada
sejuitilahi khalayak yang besar. Proses komunikasi fassa mielibatkan
aspek-aspek  korinikasi  intraptibadi, komiinikasi  antafpribadi
kommuikasi kelompok, kommunikasi orgaisasi. Menggtifiakafi fhedia
sebagai Sardfid (:‘eﬂyaiﬂﬁaiéﬁ cofiterit pesan tersebut. Proses ini
ieifokiiskan hal-tial yang berhibtingan defigan masyarakat dan riedia,
aspek biidaya dari kommunikasi massa dani damipak yang dilabirkan oleh
kotmunikasi massa terhadap individu dan kelompok.

Sefain it komufikasi terbagi dalin beberapa jeiis. Pard Satjaria
kofiitiikasi di Affierika Serikal fiefbagi jenis kofunikisi metjadi 5 (lima)
yakiti  koriiikasi ihtégfers&ﬁal(im’wﬁérsvha[ contiiication); koffitiikdsi
elommipok keeil (sial ﬁmp comtimication), koriikasi  organisasi
ﬁ:fganml comtnication); kofiuikasi massa (mass comminication); din

siitifiikasi public (pblic commiicaion). Seftieftara Joseph A. Devito

efibagi  komunikasi  menjadi  effipast  yaith  koinikasi
ifiterpersonal(terpersonal  comimication); komfikasi kelomipok kecl,
kofitnikasi publik dan komuikasi massa: =~~~

Tichtisar meﬁgegg &aﬂ ilfitt komiiikasi ditinjat dari kofiponentya,

e; tekiik; ode

Berituk, sifit; etode I; bidang dan sistemiiya.
I fieh kottifiikasi
4. Kotitiiikator (comitiicator)

b Pesi (iessage)
¢ Media (m |
d.  Koifikan (comihican)
3. Proses kotiunikasi
4. Proses secara prifiiet
b Proses secafa sekunider
3. Bentitk komikasi |
5. Kofmufikasi personal (personal corithication)
) Koitikasi iftrapersorial (interpersonal compitnication)
3) Konunikasi antarpersonal (ferpersonial comptihication)
b, Kommufikasi kelotmpok (group comminication)
1) Kouiikasi kelompok kecil (small grotp cortinication)
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4) Ceraitiah (fechiire)
b) Diskusi patiel (pane! diserition)
€) Sympositii (sppositi)
d) Fortim
€) Seifidf
f) Curah saraii (brainsioriing)
3) Kotitinikasi kelofpok besar (large gronp commininication /
 piblic speakisig)
e Komuiikasi massa (mass comitinication)
1) pes
3) Radio
3) Televisi
4) Filii
d.  Kotitifiikasi media (media comhitiication)
1) Stirat
2) Telepon
3) Patiiflet
4) Poster
 5) Spandik
4. Sifat kotitinikasi

o ore
g
B

o

bal (Hoi-

i) Kiag/isyarit badaniah (gesitie)

3 e ki

5. Metode komuikasi

; Waﬁwﬁm)‘ ——
istik cetak (printed joitafish)

a? Trnialistik elekttonik (efectronic joumalism)

3)  Jurialistik radio (vadio jouihlisi)

4)  durmalistik televise (television jotiialish)

Hibiifigah masyarakat (piblic relation)

Petiklanan (adverising)

Piiierafi (exhibition/expotition)

Publisitas (prblicity)

Propagarids

Perang tirdt saraf (psyschologi warfare)

. petierafigan

b kﬁiﬂuﬂiﬂﬂ R

4 Kotiinikasi ififoritiative (informative compimication)

b Koilkasi persiasife (persiiasive contthication)

6. Kofuikasi nstraktif (instrkyive/coereive compimication)
d.  Hubtingan fantisiawi (himian relations)

=rome
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7. Tujtian kemuiikasi
4. Periibahan sikap (atiifide change)
b.  Pertibahian pen atggmfan change)
c.  Peribahan perilaku (Behaviore change)
d.  Periibahaii sosial (soeial chatige)

8. Fuiigsi korunikasi

4 Menyampaikan inforimasi (1o inform)
b. Mﬁﬂdﬁ%?w edicate)

e Menghibtif (fo ertertain)

d. Mempengariii (1o inflience)

9. Model kortitikasi

4. Kottitnikasi sati tahap (oie step flow cotttiiication)

b Koruiikasi dua takap (o siep flow comtititication)

¢ Koritnikasi multi tahap ( it step flow conminication)
0. Bidaiig kornikasi
a.  Kotinikasi sosial (social commiinicttion)
Koimnikas manajeinen/organisasional ( mandjenent/vrganizationa
comnication)
Kofttiifkasi pertisatiaan ( bisiness comptithication)
Kortinikasi politik (pofitical comtithication)
Kmﬁﬁhikasi initeriasional (inreriational cottiitication)
Kotitinikasi aitarbtidaya (infereitliial coftithication)
Kottitifiikasi Fcrﬁba‘h@ﬁﬁaﬁ (develophieit cotititication)
Kottitifiikasi ingktjnga'n ( enviromiental commtinication)
Komunikasi tradisiofial (raditional commitication). L

o

TUDTU M aD oo

Komiinikasi mermiliki furigsi dai tujudn apabila dipandang dari arti yang
lebihi las; fidak hafiya diattikafi SCBaEﬁi pettiikatdfi betita atati pesafi tetapi
sebagai kegiata individy da kelompok imelaii tﬁk;&y-ménuk?r data; fakta dari
ide ﬂidﬂ fuirigsiniya dalaih sisiteti sosial adalah sebagai berikut.

1. Informasi: ﬁe’ﬁgﬁggﬂliﬁ; penyifiipafian; pettiefosesati; peiyebarafi betita,
data; gm . Fakta; dail pesan opitii dan kotreritar gzns dibtithkan agar
dapat uﬁéﬂﬁﬂl dafi bereaksi secard jelas terhadap kondisi lingkugan dan
ofafig-orang lain 4gar dapat iengatibil keputiisan yang tepat.

3. Sosialisasi (petdsyarakatai): ssgyeaia stiffiber ilifti perigetahiiatiyang
iiefftigkifikai oang bersikap dan bertiidak sebagai anggota rasyarakat
yiqg deI kiif semafgga i sadar akan Ringsi sosialiya sehingga i dapat
ak 3t v

3. Motivasi: menjelaskati fujuan setiap fasyarakat janigka panjang,
siefdorong orang frenertikan pilihaiya daft keinginaiiniya; mendorong
ﬁg{gtan individy dan kelofripok berdasarkan tjiian bersatn yaig akan

cejar.

i EM’L’:’"” Kohinikasi; Teort Dan Prekiik (Bafiduing: Rosda Karya; 2001) h 6-9.
2 g Uckaria Effendy, 7 -, b 9-10.
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4. Perdebatan dan disktisi: mefiyediakan dan saling mentkar fakia yang
diperlitkaii untuk mefungkinkan persetijiian dan penyelesaian perbedaan
peridapat fenigenai masalah public; menyediakan bukti-bukti yan
relavan yans,qipeﬂakan itk keperitingan uimum agar masyarakat &E
inelibatkan dii dalath masalah yang menyangkiit kepetitingan bersatna di

- tiighat fasiorial da lokal.

5. Pendidikan, pengalihani il pengetakivan  sehifigga mendororig
E‘crkcmbahgan infelektiial, peribentikani  watak, dan penididikan
keterammpilan dani kefnahiran yafig diperlikaii pada sefiitia bidang
kehidupat.

6. Meimajikan kebiidayaar : periyebaran hasil kebudayaan dan seni defigan
iaksiid felestarikan warisah masa lal, perkembangan kebudayaan
defigan memperiias horizon Seseoranig; fefibangun iffiajifiasi dan

e e etk a8 v &

: i fetiye angsd; kelo ifidividi kesempatan
itk amﬂsfeéﬁ berbagai pesa yang merekn perhikan agar merekan
dipat saling kenal, frengeerti dan menghafaai kondisi; panidaniga dan

keingian orarig lain.
Skeia Model Komunikasi Anitar Manusia

ealioh, —— i
A ECHANNEL v
— Decode— s Eieode | —— | Receptions Decode
trafistritted By ik
, By
MESSAGE | Listefiifig |
Words Speakinig Readinig
Action Writtirg Observasifig
Pictiife Actitig
Drawitig
SRR TR 1 BPITREAL [ SUDER LS I ENCODE
FEEDBACK 4 —

Siiiber ¢ Jerry W. Koehler, Karl W.E. Afidtol L. @ﬁisaum:
Orgaizational Commnication, Behdvioral Perspectives.
Bifaii kehidupan sehari-hari, proses koiikasi seldly diawali oleh
siflber (sotiree), bk individ fatpun keloipok yag beruisaha berkorinikasi
defiga fdivie atai kelofipok fai.

2 Biihgi, Sostologh - h. 335,
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Langkah pertaima; yang dilakikan suifiber adalah idedtion; yaitu
peticiptaan suati gagasari; atau seperangkat inforiiasi yang akan diinformasikan.
Keriidian langkah kedua, suaty pesan adalah encoding, yaity stiiber
enetjemahkan informasi tersebut melalui kata-kata, tanda-tanda atau lambang-
laimbang yang diseaga;a itk menyampaikan informasi dan  dikarapkan
inetiiptinyai efek tertiadap oraiig laif. Pesa atat ressage adalah alat-alat dimana
stimber mengekspresikan gaias‘sn_ dalafii benitik bahasa lisan; tulisan matpun
petilaki riofiverbal, seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah gafmbar dan lain-lain.
Keimudian langkah ketiga ierupakan proses komithikasi adalah
eiiyaiipaian pesan yang telah disandi (encode): Sufiber tenyaripaikan pesai
epada perieritiia denga cara berbicara, teniulis, enggatmbar atatipun elalui
fifidakan terteniti. Pada lanigkali ini kita fengenal istilah chamiel atat saliran
yaitii alat-alat ik menyampaikan suati pesan. Saluan uiitiik koritinikasi lisan
iﬂﬂih_kﬂlﬂml afap ks, radio dai telepon: Sedangkan saliran untuk
komtifiikasi tertulis meliptiti seﬁag&mteﬂ yaa%eeﬁuhs dtaiipii sebtiah edia
yifig dapit mempmduhms kit tertuilis sepert, televise; kased video
Wi lai-lain. Suiber berusalha uitik meribebaskan hainbatin Jsgﬁgaﬂgguaﬂ
ﬁehm%iﬁ dapat Biﬂi%il kepada kofttriikati sepetti ¥GB§ dikehedki.
ceritidian langkah keeimpat selanjutfiya adalah pethatian dialikikan
kepada perieitnia bafw jilka ﬁoﬂﬂ it bersifat lisan, iiaka penerimia bersifat
peadegﬁgmg k. Kareria jika perieiitia tidak endengar tiaka pesan fersebit
ki hilafig: Dalaim proses ini perieriftia bersifi wﬁé ¢ itti efiberikan
| inferpretasi mada%aesga yiig disaripaikan kedp aftya. Petiahatnan
Fstading) merupakan kel udtik fielakiikan decoding dan hanya
berlangsuig dalafn pikiran perefitia Daii penerimalah yag fenentikan
bagaimana fetakaiii suatt pesan dafi bagaimiatia puls memberikan respon
terhadap pesa fersebut: | :
 Kettdian langkah Kelifi, tahap terakhir dalain proses koiikasi
sialah feed back atau umpan balik yang femiingkikan Sufrber
iiefripetiiibangkan keitibali pesai yang telah disafipaikafitiya kepada penietirna.
Respion atdi titipan balik dai perieritna tefhadap pesdi yarig disaitipaikan sufnber
dapat berwijud kata-kata atati atauptifi menyifipaniiya. Utnpan balik inilah yang
dijadikai landasan itk frenigevaliasi efekivitas kofininikasi

»
’

A. Karakteristik Komunikasi Perspektif Istatn

Di dalam bukinya Prof: Sytikuf Khalil dijelaskat; nilai-filai etika dalatn
Berkorttinikasi. Ada eftipdt filai-nilai etikd berkottiifiikast metiurut fsfanm, yaitu;

{) Bersifat jujtir (faime;sg yaitti tidak menyamipaikan Hal-Hal yahg tidak
diketahis; adil dan tidak mefmiiak; tidak berteritangan aitara tcapan dan
Berbiitin, seftd metpertifibangkai kewajara g:h kelayakan suata
ifformmas yafig disampaikan atau yang disiarkati

3) Keakurata inforiasi yaitt héﬁd&kiﬂi inforitasi yaig disaipaikan betar-
Betiat akuirat; terlebili di teliti secara terimiat dan seksariia. Kofuiifkan harus
sefitiass bersikap telti daf hati-hat dalath feieriia inforinas, schiriges
fidak terigikan orang laif. Fitttian Allah Swt Q.8 Al-Hujarat/49: 6, yaitii
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. % 3 22¢ 17¢ M < Py 7 - 4 z
(it of 28 o Buld 367 o) a1 Gl G

“Hai orang-ordng yang beriman, jika datang kepaddini orang fasik
Henibaia hatii Berita, Makd periksalah dengan teliti agar katii tidak
Henimpakan Siai miibah Kepada siaiii kaith tanpa mwggm
keadediya yeing menyebablan kantii menyesal dias perbidtaniti it
| yaitti dalam komunikasi yang islami,
koiiuikator metmpunyai kebebasan ataupuf isyarat Natitifi komunikator
lidak dapat memaksakan kehendakiya kepada kofufikan (iiituk
iefetifiigfiya ketidatiptin inforiasi yang di_samtﬁlkam fHengafiding fiilai-
fildi kebendrai. Tetapi kebebasai yang diberikati itk fhietieriiia da
fhefiyebarkat iforiiasi hartisiah dibarerigi defgan rasa tangghng jawab
baik isi fiatiptif cara peftyampaidfinya it keitiaslahatan ummat manusia.
4) Kritik yang fefmbangtifi yait inforiasi yang diberikan henidaklah yang
bersifut mieribangui sehirigga dapat dijadikai sebagal ajuani atat pedotman
bagi komufikator sebagai peryaipai pesan mauptin bagi koiufiikan
sebagai penerittia pesan itk dijadikaf hateri perbaikan masa depai serta
data. Ketiidian pula dijadikan sebagai introfeksi diri agdr tidak feriilng
keftibali perbiiatan yang salah diiasa endatang.
B. Prinsip Komunikas Mentrit Iola
 Koiikdsi yiﬁiiﬂdihﬁiﬁiﬁﬂ oleh seoraiig korinikafi tidak teerlepas
dari bahdsa yarig dﬂ% cit; bafiasa Dalewah atai kottinikasi yang diperititahkan
Allali Swt dalaim Al-gian defigan cara difi strategi tertenifu. Komunikasi yang
diaiifkai it dengaf cara ek feiiibiit, indah dafi santiti, katefia defigan bahasa
yitig derikian akan mefibekas pada jiwa, mefteberi harapan pada pendengar
Gtk dapiat dikendalikan dan digerakkan kearah ydhf di ingitika oleh kofnunikan
i Al-giran, terdapat beberapd friodel kottinikasi yarig dijadikan
edofiin dalafh berkoriifikasi atad berdakiwah, yaitu:

4 Oanlan Al-balighd (perkatai yaig iembekas pada jiva)
Model korniikasi Quigﬂm ﬁbﬁkgh@ ﬁfﬁ%ﬂﬁ& pada @;g Aﬁ'—gﬂ‘séﬁl: 63, yaitti

i) Bebas dan bertanggting jawab

A Departettien Agita RI Al-gitF 'ah Dat..., b 412.
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“ifereka i adalah orang-orang yang Allah mengetahiti dpa yang di dala
hati wiereka. Kareia tmwl' leth kanith deiri erekd, 2’3 % mw&'
wa daii Katakarlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiva
mereka”

Maksid dari ayat diatas prilaki oraig fiafik ketika digjak itk
emahaii hikum hikim Allah Swt, ketika mereka frendapatkan keserafigan
iiaka frifeka lipa kepada Allak Swt dan mefighalaigi orang lain iifitik aat kepada
sifig pencipts, i ketika fereks fiendapatkat sedikit musibah barlah mereka
datang itk mietohon perlifiduinga dai sertolongan dari Allah Swi. Kondisi
orang-orang funafik sepetti ini sangat et sutulikan pefj‘el&saﬁ; penierafigat sefta
peldjaran dengan cara ‘ydhg inetrbekas pada jiwd mereka da fiengesaitkan.

Mertijiik dari asal kataiiya al-baligha yatg ditiitya saitipai atad fasih, maka
ik Berkoriikasi dengan brang munafik diperlikan koritnikasi yarg efektif
yifig dapal mengggah hatitiya da jiwaiiya yang paling dalain; karena pada diri
ofiig finafik terperidai fasa dusta, khiidnat, dan mgkmmﬁmka kalat atitiya
ik feseigh deigan sejek ks ki sulit tiitik mentndukkan jiwa dan hatinya
yai ftra” .

; ?ﬂulan Al- layyind (perkataan yang lembit)

et Qatldn Al- layyind terdapat pada Q.8 Thaha/20: 4344; ying secara

harfiah yag diatiakan sebagai koitinikasi secara lemmah leifibut. Betkomtinikasi

atati b&r%léﬂfa secira leftiah lembuit adalah perifitah Aliah Swt kepada riabi Mitsa

i Hagin yang menyampaikan Tabsyier dib ihar kepada Firain denigai

&eéam yang fem iibiit (Oalan Al-balight) kifena pada saat ity Fitan

lih fiiicigang kektiasaan defgn melaimati batas, karena it Musd dain Harin

ierad ceifias tnfik berteitiy dengan fajd Fir'aun %ﬁﬁﬁ kegam; sebiab it Allak

SWT ieimeriitalikan ttuk berkats letiah leitibut, fiitian alaf Q.8 Thaha/20:
4344

if i A & S 0 b ) e ) TS
@

5 cgattericn Agta Rl Al @ D, b 70
364§, Wiigel Stiata s H: Hajan Hef (ed); Metode Dabiich (Jakarta: Ralitiad Setiesta

20106); h. 167.
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43. Pergilah kamii berdid kepada Fir'aii; Sestiniggihnya dia Telah rielampatii

batas
4. Maka berbicaraiah kawy berdva kepadanya dengan keta-kata ye feinah
Kb, Mickth-Hiuckitan id Inga i bont e s it

Dalam menghadapi reh dsa yang tirahi. Al-giir'an ,mengjaykan agar
kothiiikasi dengaf lemah leftibut dan menye tikkani; tidak bersifat kasar dan
lantatig mc‘ngangalkah kekuasaaf yang fieiliki; kareria akan memmaneing sifat
egois dan respon yang kurang m'cn’guntﬁ:ﬁgkah,l sehigga peliang itk
metiyaimpaikan pesa berupa diglog fenjadi teerlambat. Kofmufikasi yang
dilaiidasi dengan keeurangaan dai tidak saliiig perigertian akai metmbawa kepada
jifai perisah ydiig lebib dalait sehingga koifufikasi ata dakcvah tidak betjalan

dengan baik atay lancar.
6. Odldn Al-Ma Fifin (perleataai yang bak)
ecara sedemaﬂng;gg Al-Ma Faiféin éafat dite‘qéiﬁﬁhkéﬁ seeara etimologi
ik-baik. Jadi Qanlan Al-Md ‘rifein

adalah al-khair :ﬁt:u ﬂ&dﬁ; yiig Befzg; b L g,
fiefgandiig makiia perkataan atat ungkapai yang paitas baik. Urigkapan dtilan
Akkz ‘aifen terdapat dalait Q.8 Al-Bagarah/2: éég; yaiti:

e =7
2

sk f L i oy B Ul 262
of W] s Gl 9 8y St 31 7 el
Ll il 5 c@f ik i G g B i

-~

10 sl g G 0T L1
@ 4 it

B ik ks bigh ki Hesmincing =it it dengan sindivan atat
il fchyembinpkan (etginan Hengaini Hereka) dalam it Allih
ehgetalil bakid kit ak Hhyebii-Hyebilt merekd, daldn padd it janganlah
kvt Hehgadakan janji kawin dengan merekd Secard fahasi, keciali sekeddr
BeHgHERD W’fd Herekd) perkdtadh yang ma'rf dan janganlah kant
ber'azai (Berterdp i) itk berdgad Hikih, sebehin habis ‘iddahitya. dan
Ketahilah bahasara Alldh mengeiahii apa g ddd datam haini; Maka

ﬁ Bbﬁmbmcn Agara RI; Al-qitr 'an Dah...; 1251
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iakiiflah kepdda-Nya, dan Ketahiilah bakwa Allah Maha Perigampiin lagi Maha
Penydntun
Ketttidian Qanldn Al-Ma ‘Faifan jliga terdapat pada Q.8 An-Nisa/4 :5; yaiti:

|42 (0-,")33)7) Wﬁj & Jis Jﬁ ‘;ﬁj.ﬂf AT 183 s
st B 0 4 5

D janganiah kani serahkai wuda Giang-orang yang belin Sempiiia
dda dalam kekiasaaniny) yang dyadikan Allah

akaliyd, harta (Hierekd yang ddd
pokok kehickipan. berlah fhereka belwya et fukum (dari hasil it

3ebniaf
itty) dean ticapkanlah W Hereka katd-kata yang baik.”

0.8 Al-Alizab/33: 32, yaitii:

A 73 828 3 17 2 2 17 7
Jialls it S Gl g (bl do s {pad g i
< : - L4 2 b 4 7 v 2

£ 5k .8 9.7 &Nt AT Y
(8 g Y3 5 o 4 gl fonah

Hai isteri-tsteri nab: ki sekalm mm s?em mfw i b;am ju; kit
1 sehingga

bﬁM f% yang W ﬁéﬁjﬂm tféflwﬂ hatiya dan tecapkaniah

perkataah yeing ba baik,

8 Jilaluddin Rahiat enjelaskan baha fatlan dl-Hid
gﬂh elgjuiﬁysm baik. Allah St denguniaka kafd iii ketika bew’f;?i:
entang i‘ewa&a Grafig-ora (;zi aif oFang kiidt terliadap orang-orang yang

i fan Al- beam eiibicardan yang bcﬁiié}ﬂfaat
§ o
add orang leitd A aiifti sec
mmﬁ gﬁaﬁ mk?iﬁbaﬁw pf%ses kamdmkasi secara peikologis.” s

:: lbg...,h i
: HE g
$ e Racha, i Ak (Bading: Mz, 1996); B 83.
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lai Al-Maisitira (perkataan yang ringati)

lmat al-Maisyiird berasal dari kata yasr, yang drtiya iudah. Jadi

gaulan Al-Mais {wa adalah lawan kata dari al-#d Stird, yaiti perkataan yang sulit

ebigai bahasa korunikasi; Oatildn Al- Matsyiira atinya perkataan yang midah di
{eritna, dan Finigan; yang patas; yang tidak berliki-liki.

Dakwih dengan Oatlan Al-Maisyiird berarti pesan yang disaiipaikan it

Jiahaﬁﬁ secdfd spofitafi tatipa hartis

sederhiatia; iudah mchieﬂi daii dapat di
fiettierlikan delil iagl matipiin

berfikir diia kali; pesaii dakiwah seperti ifi fidak
endalai. Dengan defmikian dapat di katakan bakwa

ftienit dan logika yaf
gu ian heridaklah feripakafi ticapan yang layak dafi baik

fifasi yang d; sffipai
untuk dittcapkai. ? Hal ini sebagaimmaria firian Allah Swt yang terdapat pada Q.3

Al-Al-ls’ra/1 7: 28 yaitii:

z 1% §1:¢ ¥ 47 ;1.7 1138 4 A 24 j
i Qi i U3l o 1 il s

W\
CB\

i

p—
’i :\:
s

D jike ket berpaling dari difi ierekd itk memperoleh rahial dari m it
Jeig ket hearaphan, Makd Ka takhlcih kepadd erekd Ucapan yang paias

Dikwati dengan peridekatai lan Al-Matisyird st niendadikan

bagi Seriig dd 1 itk frenetika fad t, apakah ofifg

Hersa di tuakat; atay oraig yang frerasa di

& &iﬂ ek afaag fifd yang merasa

zalithi ha&ﬂyi olehi oriig aifi yang lebih kit dalati beﬁeaﬁdi hal; tiiatipii
masyaakst yiiig secra §eaalbeada i bawah garis keriskina.

laﬁ Arkanm Heataan yang fulia )
yamf di;:siﬂ diktﬁg hefidaklah bempa perkataan perkataan

muha, memauhkaﬁ dlﬂ pdd frefgupat; etibtiat
meagsdu dofiba, BSH 3% i

e e
4 tlia
mm’ petighargast fidak fenggtirti serta tidak pely

saﬂtu riiataft dan
A Hedak Benitiik peﬂtama Ot Al-Karivd terdapat dalaim

fetotika yaﬂg }ﬂbie :
Q.8 Al-lsra/17: 23, yaitti:

maaimah fj. fstail, Al Faezah Ratifat, [slath dar komtifikasi

mh“é“w'i?fg““
4 i Up
I sﬁi Al an D 37,
. Mifizeir Snbami dan H. Hatjat Hefit, Metode --; 1 169: |
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Daii Tihaniti Telah HheHierintahkan supaya ka ja i Henyemban i di
dait heideklah kapiii berbiat baik pada ikt bapdkmjh 'ﬂgan Jmﬁiﬁéﬁ?ﬁ" ﬁtﬁ
salah seorang di ditara kediidnya aiat kedhid-chiia sampai beriit Ianm
dalat pemeliharaahimtl; Maka sekali-kali jatgantah ki Hengatakan kepada
kedhiinya perkataan "ah dah janganigh ki Henbentak Hierekd dan scapkatiah
kepada mereka perkataan yang fitilia

Dalaim perspektif dakivah fiaka tefn Qatildn Al-Karimd dittjukan kepada
orag yang suddh lanjit tsid, ks perlakiian yang dipetguiiaka henaaﬁnya
diaggap Seperti ordfig tid kita sendifi; yakiii tidak boleh berkata ks
mcnyingfung perasaafifiya; kendatiptin friefmang tidak ada jamiian bahwa orang,
yaiig sudah tua tidak metiliki kesalaia dai kekhilafai baik perkataan matipun
erikani dakwah beripa peritbahai sikap atas

ﬁgumﬁ; it itk fretberikan dakwah
cesalaliifys fefidakiah dilakiikai def bil-hikiah dai penifi denigafi kasih
sayaig yang dilanidasi defigai Qo Al-Kaiti

ii.  Jeis-Jenis Teori Komiikasi
A: Teoti Koinuinikasi fiiterpersotial

4) Teori Kebitikan Hibuigan iﬁté,rrémﬂ#l
Teori sistem dar kbmﬂﬁiknsi dalattt hbtiigan salah satti bagian dalath
Iaparigan komunikasi yafig dikenal sebagai Felational commitihication sangat
fgafiii oleh feori sisteft it difi ketja ini adalah astitisi bahiwa fingsi
komtinikasi interpersonial untk iisiibiat; feibitia; dan terigubah hiubungan
dif  hibii pida fs{l{fﬂﬁﬁyﬁ dkai  fefpengarini sifat koiiiikasi
itterpersonal. Poin i berdsa pida gagasan bahiwa koftiiikasi sebagai interaksi
mﬂ seiiciptakitt S hiibingai: Gagasdn sisteii yang peiiting ini secira
diadops il hﬁgﬁ&iﬁ keiitifilkasi: Proses dai befitik merupaka dua sisi
it iiig, $ling Hienentkan sat it laif:
§$6Hh‘i' siitfopolog; Gregory Batesof aﬂalaﬁ pendifi gatis teo inf yang
selijtga dikenal dengan kominiks Rasiofsl © Keiya ieigarah pada
pefigeitibanga dua proposis ishdasa diffiafia kebaiyakan teori relasional masil

e Agaéa . Ak ... . 327
% Dassrif Kopiikasi Antarpribad... b 76
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bersandar. Pertattia yaitii sifat mefidua dari pesan: setiap pertiikdran interpersonal
fiiefiibawa dua mm_ pesa Feport dan pesaii command. Repori message
ineniganding substanisi ala i komunikasi sedangkafn command message
iieifibiiat pefiiyataan mengenai hubiifigat. Dua eletien ini selanjutiiya dikenal
sebagai isi pesai dan pesan hubtigan atau komtiikasi dan metakomiinikasi
Pesan _fe&sﬂ fiefiefapkan mengeniai apa yang dikatakafi dani pesati command
irentiijikkar hibtingan digitafa komunikator.
Diafitara periset yag terkefial dalafii koitfiikasi relasional adalah Edna
Rogers dan Frank Millar. Kerja Millar dan Rogers iiertipakan aplikasi langsung
dari gagasan Bateson dan korisisten defigafi teoti Fisher. Secara khitistis; miefeka
bertanggting jawab bagi p‘e’ﬁge’kﬁﬁﬁngah ietode riset mengendi pengkodean dan
ﬁcnge‘%mpdk'aﬂ pola relasional sepetti Fishe, Millar, daii Rogers mengamati
percakapan dan kode tindakaf; komitinikasi dalaiii statii eard yang metmbiarkan
inereka menermilkan pola yang diciptakafi ifielalui interaksi. Dari isetfiya mereka
engetbanigkan feori yang mefit ikkari bagaimana hibtingan mengandung
sifilktii control; kepercayaan dai keakrabati

b) Teori Self-Diselosure |
Diselosie din Dnderstanding terupakan teiia pentifig dalam teori
koiiiikasi alit 60 saipai 70 a. Sebagian besd sebagai koisckuefisi aliraf
Hitaisiic daiaim peikoiogi, sebiiah ideology “Honest Comiication” inincul;
dii beberaps dari permikiran kitd fentdng 4pa yang fheffibuat kofitinikasi
iiterpersorial it baik dipengariii leh geraka i
Proses penigungkapan difi (self disclosiire) adalah proses pefiguiigkapan
iiforifiasi difi pribadi seseofang kepada Orafig fgin ataii sebaliknyd.
Peiigiingkapai difl rertpakan kebutifian sescorarig sebagai jalin keluar atas
{ekndi-ekanan yang tetjadi pada dififiya. Proses pengtingkapaii diri terjadi
dalai dua bentik: pertaind; dilakikan secard fertiitiip; yaiti seseorang
ngkapkait | éﬂmi difi kepada orafig laifi dengan cara setiibuifiyi-
by felaiti ingkapan dan tindakai; dirmaia igkapan dati tifidakati it
iﬂéiﬂﬁdg‘ﬁﬁ cehbiidh keterbikaan tefitifig apa yang iefjadi pada difi sescordig
Nafiititi eard peng fgkapati difi Secara ifii jarang dip’dbamx orafig laifi; kectiali
Sk laik iﬁéiﬂiilﬁ efhatiar terhadap ma:ﬂ%yaﬂg' iefakutkat petigtingkapan diri
it Baiam \coicle ifileraksi sibolis bahiwa sefia tidakat, perkataai dan
lfigkapati-tiigkapar seseordi iieiiliki fiakia interaksi tefitarig apa yang sedang
dip;maﬁ; ad, findakan adalah ekspresi dpa yang ada dlii pikirai Seseorang.
Seoriig (eorls yang fieiggal proses SEIFDISEIOSLie i adalali Siriey
ioiiard. Unitiigs bigi Kemagisnan sipiiya [Efbika dai ot
Tratisparaiis berart feimbiarkit diii ik fiefigeral dififiya Secara bebas dar
el i sceori paeh o . HUBARGat MEFEREEE Bk L0
iy o dga fesbaskan oan i HERAAI]FEfELs Eheiisin e
etmbka uﬂﬂig efgalai orang l4if sepefiifya Joirafd fedgeribaigkin
sagasai ifi seleldh fiengama balia sakit merital cefidertig tertutup bag diifia.
gaia ienetitikan bahwa  mereka enjadi sehat ketika iiereka bersedia
Hirigerlkan dirinya pada il terapt
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Keiiudian, fourard menyatmakan kesakitan denigan ketertutupari dai
kesehatan dengan keterbukaa. Jzauafd fitelihat qeﬁumbu at; E@Eﬁtgﬂ aﬁﬁﬁ
frientiji cara berpefilakil yag bart; sebagai hasil langsung dari ketetbikaan pada
duia. Oraiig yaig sakit sifatitya felap dan stagniani; pertimibuhian akan sampai
pada ‘g‘usisi hidip bari. Selafjtitiiya; periibahan ertipakan esensi dari
pertumbulian personal.

Meinbuka diri tidak saftia deng:a engingkapkan detail-detail iitim dari
iiasa laly kita. Menigtnigkapkai hal-hal yang sarigat pribadi difiiasa lalu dapat
i;;mmbﬁlkah ﬁmsggg intim tgatuk sesaat - aﬁ‘é&“ 'ﬁ“sjéjhtl temija dengat

rgungkapkan reaksi-reaksi kit ferhadap afi ian yaig kita alari
bersaiia ata feradap 4 yang dikatakan aai dilakiikan oleh lawan koiiikasi
kita. orang lain engenal dii kit tidak dengaii menyelidiki masa laly kit
itielaiiikan derigan mengetahui cara kita b@fﬂks‘b Masa lahi hariya berguna sejauh
i enjelaska perilaks kita difisa ki

€) Penetrasi Sosil G pomr iy
Model i beriaiiia Soeia! Perefraion Theory feripakn bagidn dari

e perigeinbangan fibungan al Felthionship developer theor. Model
peeins s dikibang ‘;‘;&S” i ]Agg‘ﬂg;ﬁfg oy Tjg;Ef daliin
mmmp it pada faftn 1973 di fevisi pada tahii i@gj
beriips arikel ferpsai diiuat dala bk ieipersonal Process: Nei
Direciions fi Comminicaiion Reséarch dengai Mictidel E. Rollof dai Gerald R.
Millt sehagei diior. Judil fulish terebut Commiication I fitipersonct
Processes oleh Dalinas A: Taylor dan Irwin

Héluﬁamhgf cidl Penetttion
87): ki suat iodel peketiibaiigan hibiingan
j fiengeal sati

socia ,,M.:‘.:-:? : | 351 iiilﬂ : :

saiia [aififya. Model ifi Selaif cielibafkan Self disclosife jiiga mefjeliskai bila
i s elakiikan self disclosir daa qb‘ﬂﬁ*ﬂf’iﬂﬂﬁ%ﬂ hdbiga

Meiiit kedua pefitlis 4fiﬂ«sdei i 4l ggﬁgﬂgé dﬂgﬂfg fﬁéﬁechwaﬂiska"

il fibingan antaspribadi. Beberapa petieliias

i W yaig kiiat itard koriiaksi yang Bk dan Ll’tl:;iu’asan

* B g ek i di yang fyata dalah frteraksi

!Biiil'daammpfa ke kot nteria g fendahali; menyerai dan

meciku b mﬂi‘ biga odel i sitiya berhsbidgan detig

ek e el i betubuig eigin petibuban. Mengen

e et o Proges pefetisi sosil berlangstifig secafd bertahap dan

hitibinigar anta W“W kelingkal yiiig dkrab mengenai peftitkaran

-, Liiﬂl is‘ ﬂii ml g segerd ftiatiptini yang diﬁéﬂtiiﬁkan.

(Vogyakirta: Katisitis; 1995),

b ﬁ*z L fin Pokoog
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1 an ran
] gess il
- 1833 3l 4
A«.‘:
’ 1 o 4 o pime:
Hpal m F
- 4 g

Eﬁisﬁbk ubuﬂ ait mefeka J g&e?iﬂ it meajaaj\%am‘keuﬁmagﬂﬁ dati
‘::;iaﬂgah viaka ferekd seara bertahap akan bergerak ketahap yang lebil
Dialaiii catatan sejarab yang jath lebik luas para llﬂiﬂdﬁ kemumkas; felal
kemdugkw iiterpersofialke dalaih bidang yan

menempstkw swdi engenai
Efigens sebagai fokus shidi ke dalam spe
:.'r,: g_alﬁulil betkembang secara ::r-

T &w ikt 1990-ar; Georg Smsl (1908-1950) félﬁh ftelakiikan
cerifial  fietigenai kemuatkigi fterpersorilya f sampai
ek ;:‘: eciprocal

p-koiisep seperti
ﬂm% 3, Lies Aid

ith, %?g méi?ediﬁ lg;@_mhaﬁyg* pard intelekitial stidi kofitinikasi
dan para kolegatiya dari Harvard

iiterpersonaltelah diseiai. Eltof Mayo
Bisiiess seholl enenikan kekuatan potefisial fiergera iiteraksi sosial dan
i ketja:

Bubuﬁ%ﬁg%m o ﬁdlﬂi dkiﬂ peigiifi pesifi i seseorang dan
dilefiiiia oleh orang lain defige i Feedbdck ying langsing." Joseph
Devito dalam bukuiya ying di feqemﬁﬁm oleh Agiis Matlaia yafig betjuidi
Koimunikasi Afitar Mafiusia iideferisikan komnikasi fitefpersonaladalah
kotiikasi yang terjad i i dia ordig yaig meipunyal hibiigan yang
M’ o s ma uk Bdﬁw kofitinikasi iterpersonal dapat di
berlaigsting secar ifforiial aftar dua

ﬁiuﬂi&iﬂ interpersonal adalah proses
keﬂwaa 3011) . 21.
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pertikaraii inforiasi diantara seseoraiig dengan paling kiiranig seorang laifya
atau biasanya diaﬁﬁiﬂ dua eraﬁg yaﬂg dapaf larigsung diketahui balﬁ«anﬁya
Pesaii fiitilai dai berakhit individi masing-masing kemggiknsi
interpersonal Wm daii Bubuaw deagaa Brang laii.

Keritdian Tubbs; ikasi infeipersonal
adalah kumunlkasi pefseﬂa fats mukabefi ﬁ;ﬂg §eeafa dialegiﬁ saffibil salifi
mmi pribadi. D 51&1351 tatap fitika; paiﬂ ahF
kotiififkasi mbﬂgdﬁgﬁ ;ems kemumkagi interpersoial mefupakaﬁ mug;kssi
yang paling efektif untiik mengiibah slkaﬁ, peridapat, dan Fﬂ laku seseoranig.

Pance aiid Boren dikutip oleh Pace and Faiiles frefyatakin bakiwa
hiibuiigan frrerpersonal akan berhasil bila fielakiikan hal-hal berikut ini: (1)
inenjaga kontak pribadi yarig akrab tatipa etmbtifikan perasaan bermusuhat,
(2) menietapkan da ap i trietiegaskar ideititas dan dalai hidbungan denigani orang lain
tampa  membesar-besarkar ketidaksepakatan, (5) fienyampaikan infortasi
kepada oraig laifi {ampa menitbuilki ke ingtingan; kesalahpahiatian,

mﬂ figan dtai perubahan lainiya yafg di serligﬂ; 5{ ) terlibat dalaii

ait fsaldh yang terbuks faips menimbulkan sikap bertahafi ata
menghentikan proses; (5) iertibitt tmm? -orang laifiya itk iengefribanigkar
s biigain personl dain ani personal yang efekif, dat (6) ki sef dlai
itteraksi sosial ififorial taiipa {eflibat dalafn muslifiat dtai guatian atau hal-fal

-' an m i koritiikasi yaﬁg meﬂyenaﬁgkan Selanjutiya
: ' “ ferpersonal, ysit% keterteritmaar,

s

m'“’ iaiéfaéfﬁeﬁﬂiiﬂiiﬁﬁ
o) efaraagan YA DN B wmmhagwagaapmedmm
haumm‘ : W 8 e éﬁ“”“r"' percakapaii tatap fitika
wmﬂéé lagstig m'!)' : mﬁl i telepor; §qu ifiefiytirat secara
. o kouika erpenoniings HEGEkiSKr FenEuranns
pada bentulk-bentuk dan sifi aubw (mmw) pefcakapat (discotirse)

i:zmmk Eméﬁaﬂ&lﬁih Bmumkm b&ldﬁgsgﬁge ﬁf: dua
ccara tatap akan
e Lot bl i b da sebaga m ffﬁdi ftiengatakan

ffied i telepor, stfat
mﬁ ‘fm}&?‘“ﬁeﬁeﬂa kemuam ysﬁg berlaigstiig secars

dialogis sehirigga tetjadi koftak pribad
Hﬁlkéél ifiterpersonalsebagal pros
g .t AT mw ke afitar du:w ;ﬁﬂg afati diznta:c-:

pengirian dai peierimadi

ol B nma i Ak, 2001)

ﬂﬁ i 51%“:1% icdtioh (PrASpPHIASD (Banﬂtms
ﬁ Karya, 2001); b 35 [ymm——"

Ko it Strategt etja
Mﬁt?&b&dﬁhf ?ﬂﬂjﬁi ﬁa gdi Mﬁw

sgtiaang Uchara éﬁt&iy hmn
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sekelumggk kecil orang-orang; dengan beberapa efek dan beberapa wmpan balik

seketika. i ‘ i

Liliweri tengeritikkan bahwa kotiitinikasi interpersonalieripakan suatu
proses sosial dimafia orang-orang yang terlibat di dalamnya salin
mempengarihi.*® Kemudian William F. Gluack alam bukiinya yaiig beq'uauf
“Manajemen”, retiyatakan bahwa iferpersofal commihication atat koriinikasi
interpersonalyaity proses pertikafati inforiasi sefta Apfmiﬁdahéh penigettian
siitira diia orang atad lebih didalain suat kelorpok keeil. ”

Komuniﬁasi ifterpersonalbanyak fiebahas tefiting bagdiriana suati
hubungan dirilai; di pertahaiikan atai meng:ram; keimiridiiran. Stib petiibahasan
dalam kommunikasi interpersofialaitaa lain; keliarga, perteitiafan; pernikahan dan
lain-lain. PR : 1

Pada hakikatiiya kominikasi interpersonaljiiga mefmiliki fungsi dan tujuan
sebagaifiania fungs dan fjuan ilmu-ilimy linnya. Seperti Ringsi koiinikasi
adalah mengendalikan lingkngan gt mendapatka iribalas-iimbalan terferitu
beripa fisik, ekorofmi dan sosial SEGdFﬂi fifigsi titama dalam komiinikasi
intetpersonialadalah fefgenai e‘ﬂ{zﬁdﬂ fan imgkuﬁ%m_ giid _fietidapatkir
iibalan seperti daiain bentiik fsik; ekonoii dan sosial. Keberhasilan yang relatif
dalarm mcfaku‘kdﬁ pengendalian lingkungan itelaliii koriunikasi tenatmbah
keiingkinan menjadi gahagia;;_ kehidupan pribadi yang produktif. Kegagalan
feldtive mengarah kepada ketidakbahiagiaafi yang akhirtiya bias terjadi krisis
identitas difi. oF e I

Keiikasi interpersofialjiga hefiliki figsi gaida; berditmetisai garida
dan berperasaan garida. Tc"ﬁﬁtiim?isi oleh ?&aﬁ;&?};ﬂﬁ;ﬂ;ﬂﬁmﬁ?ﬁal; rclasnc;nal
lan daninas Maneaha menvelesaikan thjtian-tujtian ganda sepertt menyusun dan
e rhn Imlieiﬂ“ﬂf *;;g fwﬁmbﬂ’; 'gg,?g};w pggﬁ pefigtfgkapan eirosi dan kotitnikasi
relatiofial. a8 e

coritiikasi interpersonalterdici dafi prilakii siratcgis dii fiofi strategis.
Nt g b ol iKbb o
ilefersoialdiperiin secar sadi dan sengajs uiik fercapal Ringsi-Ruigsi
i i e, i Il e, . s e
B, . el o e e diskss ook i
Siegi, yail sriegh il 4 eAcerAkAN fEfcdha-eicaia skal bsa
di - ebag el Kb Pl Kt ik
Koffuiikas interpersonalmerneriukdf kesadaai yang tinggi dan aktivitas yang
ferencana. , g T
omuniks  anldrpribadi  eripakdfi Koffifiikasi yang prosestya
memunkk‘:x:::kgerl:;;?@?’a seedfd dialogs. Koriihn{kas: .dlaipg.'s il
ben | e et mennniiikkan terjadinya intraksi. Mercka
Beritik korunikast interpersorialyatig metnjukkan IEHATi : :
DUITR ROMIES ke Benfuk i berfifigsi ganida, masing-masing
yang tflibat dalain Kofitlkas arace Beceaniian. Dalaim proses komitinikasi
il pefibicara tin penderga secard bergatia. DA P
w}'i Ri;ﬁ;a Pratikio, Berbaigdi Aspek Tl Kopiikast (Batiduig: Refajarosdakatya, 1987); h.

1996), h. 12.

4. ik (Randune: BT Cilka Aditiya Bakti
ey Al
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dialogis terlitiat adafiya tpaya dai pehku kemumkasi fittik  terjadinya

pengeﬁggﬂgemmn (mmal , ) ipati:
 Korhiiksi_itefpefsoralsaigat pot inefijalaiikati Riigsi
4t t retipei ",l’;.?f m*mh& gs
mbwuk

] .
3 Grisl 359 400 va
» 1 14 ’ ) (14 L] (L) i V Q - y
14 an 1angsun, A4r1 aosennva aar
J Moas' biass . Hyw wass
" ¥ B gen: hanadal sg uﬁm
i v 1 PC) S nan SCKaAl
il oleh petiilis hafidal seleali fiiaih yiig
em rcan z ’
nemBerkan  penganl g pula terhadapa

§ebagm komtikasi  yang mg lﬁ& daii paling semmpufna,
komunikasi maefpefseaalbemmn afipuin; selahia ggﬁﬂéia
1& muka ifii tefibuat fantisia

mefiipuriyai efiosi. Kenyataaniya kemuﬁ
babeda deiigan kofitiikasi derigan

itierasa lebili akeab deﬂgsﬁ sesdiafiyd
kabar, televisi

menggutiakan media assa seperti sufat

Derajat keakrabaii dalaii koriikasi interpersotialdialogis pada situasi
fertefitti bisa berbedd. Kamuaikam horizonral selali menimbulkan derajat
keakraban yang lebili tingai ketifibang koitiikasi yertical. Yaig dimaksud
horizontal adslah koritifikasi ditaF ofg-oring yang mertiliki kesaimadn dalaii
apa m{ﬂamw Willi Selait Fre o refereice (keranghd rfeteis) yarig
kidaig-kadnig difainakii juga fied of experience (bidaig pes K;;iﬂmsh) Pira
pelaky kbmuﬂihsi A frietiptinyai keédiﬁidﬂ dalafh frame of refereice field of
expericce ity adalah fereka yang safia atdt haimpir sama dalaii fingkat
ﬁcndldikah e rofes i peketaa againd; biged; hobi; deology, dai i

~ Jika  dibandifig W bentik hemumhﬁf lamays; koitinikasi
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komiinikasi kelompok keeil lebili bersifat rasional, sedangkan kotinikasi

kelofripok besar lebili bersifat emmosional.
Saodah Wok mengtingkapkan baliwa kelompok-kelofipok tersebuit d%gat
).

dibagi kepada kelompok formal dan kelofpok informal (Wok, 2004:

ﬁ&fﬁh ~.' aiiibaikan yang disebut kufmpuilan forial dan informal yang
erwiijid dalaii organisasi: Kuimpiilan strikti forial yang jelas yaitu ketia atau
g iit; ada peratiiran. Sedangkan faf tidak

daft lain-lain yang disebit . :
sl tidak meriliki strukeuf resiiii tetapi dapat diketial pasti ketuaniiya.

[OT111G
; 2

[eberadaan suatt kelompok dalain masayarakat dicerfminkan oleh fuigsi
“fifigsi yang akan dilaksanakantiya. Semua Ringsi ini dimanfiatkan itk
kepentingan masyarakat; keloimpok dan para anggota kelompok ity sefidiri
Fuigsi-fungsi fersebut meneakiip:

4 Fungsi hublingan sosial yaitu bagaimana suati kelompok dapat

inetmelibiara dan memmantapkan hiibiingan sosial didntara para ﬂhf'getﬁﬁya.

b. Fungsi perdidikan. Bagaiimania sebuah kelofmpoks cara forfnal Maiipui
infonnarbckcrja itttk eneapai dai iemmpertikarkan pefigetahtian.

¢. Fufigsi Persudsi. Seoaig aggota kelofpok beripaya effierstasi

anggota lainnya supaya miakukaﬁ aiaii tidak melakikan sestiaft.

d. Fuigsi probleti solvifig: Keloipok juga dieetitinkan defigaft kegidtari-

kegiataiya uitik femeealikat persoalaf daf fefmbtiat kepitisar.
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D. Teori Kominikasi Massa
ertipakati proses hﬁﬁﬁwgg;i yaig dilgkadksﬂ g:ﬁgdn
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eimasyarakatan. Kedua, iedia lebih meliiat kearah orang peforanig: Media

fiidssa tidak hafya sekedar mekatiistie distribtisi inforimasi yang sedethafia e

elainkani media dianggap sebagai organisasi sosial yang sangat koiiplek

dimas‘ya?&at kareria keterkaitanfiya dengan fungsi dan strikiur serta perubahan
hasyarakat. |

Kotitinikasi massa adalah proses difana seorang afati sekelofmpok orang
bt orgaiiisasi yang besar menytisif sebifah pesan dan ﬂiéﬁg‘iﬁﬁikﬁﬁﬁf ifielalui
beragam media kepada khalayak fuas yang ationim dan heterogen. Kehadiran
fedia kotiinikasi iodern sebagai dampak makin berkembangnya tekiiologi
informasi dan kominikasi ceriderting trengaburkan batasa aftara koftuiiikasi
iiterpersonal ata kormunikasi interpersonal iradisional dan kofftiikasi ifidssa™

Dibawah ini dituliskan ﬁébéﬁ%ﬂ teoti kofmuinikasi frassa
| Hypodetinic feedle theory yaiti bahwa rakyat benar-benar rentan

fe adsﬁ pesai-pesan kofitinikasi assa. Atat seﬂag,diﬁebuf defiga feori
jartii hipodertnic diprakarsai oleh Berlo(1960) dilafijutkati Schrai
(1971) dari dipoptiletkati oleh defleut daf bl rokeach (1989)

3. Culiivation theory yait persepsi apa yang terbangun diberiak periotiton
leitang masyarakat dan biidaya sagat diteikan oleh televisi
Diperkeialka oleh goerge gerbiier perterigahan tahii 60-an

3. Fugeiofial aprodch to fmass eofttifieatiof : harold laswell dan charles
wriisth (1946:19662; Menyatakan bahiwa fiiedia friefiyediakait informasi
dii berita kepadd kit# setelah fnereka fieigadakati seleksi. Kritikafitiya
adilih fiedis seakan-akan manipy enyediakafi dan fieirefihi
kebuitifian fasyarakat, padahal it sulit

4 i dction dproach theory di teftikar oleh P. Witich (1958) bafiwa

peilakiik aisia bisd di r;eaikgsg sebab ;;irlang dalai bertifidak selal

ey fjuan-tujan dalam berbagai pilihan.

5. f&ebgalg:icz? deteriminisi theory oleh ashal fic liian (1962)
iieregdskan bahwa peribahin yang terjadi pada befbagai ifiacarn cara
berkomtilkasi akan tembentik  cksisieisi iaftsia it sendir
Tekhtiologi fembentuk individi bagairaia cira berpikir, befpeilaki
dalaiit frasyarakal dif ﬁic’ﬁ‘{dﬁiikéﬁ rafisia tiitik bergerak dari sati

bad tekiiolog ke abad tekfiologi laifiys:

6. %%ﬁﬁi imﬁgfaﬁsme feory oleh herb schillr (1973) eteliskan bakiwa
e barat eidotifas] fiedid di selurih difia Sehifigga padd akhirtiya

*11an
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%m gﬁ ing-masifig namun salifig

bertitibutigan dai berkaitan sati saffia lain gina frericapi sitati tfjuah terterit:

Organisisi feripakan bagian pentinig dalam kehidupan mafiusia dalan fafigka

irieficapai tijuaii dan cita-cita bersaia 74 s il

Metitirit Afiiold dan Feldinian (1986) korfnikasi organisasi adalah suaty

gﬂs‘ﬁs‘ pertikarn informasi diafitara oaiig-orang dalarn stati organisasi. Diftiatia
dalamnya téf?%l eifipit takigpaii koritinikasi yanig theliptiti

afention (Aferisi/Perhatia)

comprehension (ﬁm&aﬁhemu/

decepiatice as frile (Kebenaran/Fakta)

reteniion (Retenisi) (Baca juga: Komiinikasi Periierititaiati)

Pendapa lain dikemnukakan oleh Pace dan Faales (2001); frereka berperidapat

bahwa komunikasi orgatiisasi erupakan pefilakii peiigatiif orgafiisasi yang

ferjadi diantara orang-orafig dalam orgatisasi

iil.  Pengarih iominikasi Massa terhadap Individu
A: Teori Difiisi novasi

ifisi tiovasi merp i diid kata yaig keimiidian embetitik
Dl R %g&%ﬂa satti ﬁfﬁﬁES'gdlﬁiiﬁi st frovasi

dikoiiiikasikan felaiii saliran terteit Selaina fafigka wakii fertefit fethadap
aiiggota suat sisteit sosial. Difisi dikatakati Jgga sebagai st tipe korinikasi
hiisis diimai pesininya adalh ide bar. Disaitipig it difiisi éﬁﬁﬂ dapat

' sebagdi stiatii jenis gﬂembaﬁaa sosidl yaitt suafi proses periibahian yang
sl dalaih stk dapat fingsi Sisteit sostal. Jelas di st bahiwa fstilah difiis
ﬁk ierlepds dari kath ifiovasi. Kafend fujudi wtafnd proscs difiisi adalah
diadopsiiiya suaty ifovasi oleh aggota sister sosial terteit. Anggota sister
osial dipdt bertips ndividu; kelofipok ifofial; ofgarisasi da atai sub siste
Biereit Rogers (1964) mendefifisikai difisi sebagai proses diffdia sebiial
ifiovast dikomtifi- kasikar melslu: gedaagai saltira dan jangka wakti tertefite
i sebiiah 4g tion Tsisttt sosial i g ©iv

- sieﬂb::‘ff iieripakan ide; prakiek; atai objek jyaﬁg diaiggip bari oleh
il afay it adopsi lainya. Teofl i iieyakifi bahiwa sebiah inoyasi
\erdifisi ke seltfuh masyarakat dalai pold yang bisd dipteciksi. Beberipa
kelofipok oraig akin mengadopsi sebudh iHoas seger setelah freekd
ftiefiderigat friovasi tersebit

6 (e wikipedia org wikiEverett Rogers).
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 Teori yang digagas oleh Bryce Ryan dan Neil Gross (1943
menitikberatkan pada proses dimana sebuah ,%! barti dikomuikasikan ﬁgelalu?
beragam saliran komunikasi diafitéra anggota stiaty sistern sosial. Model ini

enggambarkay ﬁkfﬁf‘-%ﬂﬁfﬁﬁ& iieiiipengariihi pikirai serta tindaka orafg-

orfg serta proses mengadopsi sebuah fekiologi atati ide bafit
Sedaiighaii beberapa kelofipok fiiasyarakat lairitiya meimbutuhkan wakty
etnidid frgadopsi fiovasi ersebiit Ketika sebiiah inovasi banyak
il i dikitaks el Jeins

ipson frienidefinisikan ifovasi saftia | tektiologi;
i@ digtinakan itk tindakan instrimental mengurangi
burigan seb i dalaiii merieapai suaty tujuian

i | &aﬂdm sebagai st dalai raigla upaya unituk
tefteit, Ketika seoraiig sosiolog Teori difisi inovasi. i

i aival 4:;‘:'. .....?4:.':: Gabriel Tarde,

=
4>

B. Teori Jaram Hipodermik

Teoti ifi disebuit jartifi hipoderifik dengaf aftia lain Magic Biillet dtan
Stiriilis Respotise Theory: Menjelaskaii bahwa friedia ftiassa fieifiliki danpak
yaiig sifatnya laﬁgsuagé s‘eg;fa sertd kitaf fehiadap khalayak massa. Media massa
pada kurin wakti 19400 ifigga 1950an digaimibarkan eriliki pengariili yang
safigat kuat terhiadap pertibahan perilak.

Teori il merguatkan bakiwa media memiliki kekuatan metipengariihi
secara langsting para audieris: Apa yang dililiat didepan televisi; radio maupti
intermet feripakan perintaki langsuig ke otak kortikan dani ieftperganihi

engambilan keputusan serta perbuiatdfi. Beberapa faktor yang fheftiberikan
M&ﬁ teoi kiatiiya dafmipak fedia massa adalah berkermbarghya

ontribusi te
ilaitas Fadio serta felevisi yang begity cepat: s 1 ,
e ‘ ifi &w bahwa fedia memiliki efek terhadap

mmﬂ? o b"é&?f?“ dai sangat kuat. Studi

dialayak massa ifat langsting, segers; daii sar . Sitidi frengeniai
efek edi mwmygaﬁg be&eﬁih%&ﬁgehma eitarig taktin 1920an dan 1930
ieiiijlkai baliwa teori jarui hipodefiiik iiertipakan salah satu feoti yang
iiefiggaifibarkan efek iedia friassa yiig safigat kiah: Pesa-pesa friedia iassa
berperait sebagai pelifi ataii jardit, yang fiefiefibiak secara ldigstiiig ke dala
pikiran setigp individi daf el korisekuerisi mengtibah perilakti khalayak

frassa:

fiitisafi astifmsi teori jartith hipodetittik adalah sebagai betikut :

[, Mansia ifetiberikan feaksi yatg seragam terhadap stimtili atau
rangsangan.

3 Pesan medid secard
dari setiap anggota poptilasi

i Pesin diciptakan sedemikian
fanggapan yang diinginkan.

langsting henyutik atau ierietiibak ke dalam kepala

pi agar dapat feficapai respon atat

4 Sytktir... teoi. H. 189
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dak memiliki keluaian unfik menghindar dar

€. Teori Two Step Flow Communication
Teoti dua tahap diformilasikan oleh Paul F. Lazarfeld dan kawan-kawan
cifi hasil s'ufv_ef ferhadap permilih. Hasil penelitian ini menyebtitkan
gait sosial iiiforifial fiieftieganig peranian dalain merodifikasi
\ fle iig di tiliskan oleh teoti ini menjelaskan bahwa
mm oleli pihak kediia dalaim pemantapan perahaman serta sikap
tindakan yang akan diambil oleh audieris. Seorang dapat terpeﬁgamﬁ
langsuiig olel miedia di kuatkan oleh arah kedua sebagai periberi informasi
lerigkap dan menguatkan. i sl

Selanjutnya koriunikasi dia arah memptinyai peran periting dalam sebuah
penyampaian inforimasi. lformmasi yang disampaikan pun beragatn: Misaliya
iforinasi yang bersifat privat hing’gfiﬁfa'r_ﬁiasi {iﬂg Betsifat tititih dan terbiika.
Teriitatiia dala masa yaig bersifat horizorital, inkisif; dan sosial, beragam
aktivitas sangat membutulikan andil sebuah kofunikasi dua arah.  Sehingga
berbagai detiyut kehidupan tidak bisa dilepaskan dari kontak sosial difa arah®.

Koriufikasi dua arah mef&fakaa koiuiikasi yang dilakikan ofeh
komunikan dan kommunikatoriya selali bergantiai ieftberikan inforimasi dalam
penyaipaian sebiiah pesaii Singkatriya; kotiinikasi yaig tetjadi antara periberi
inforimasi (sourcer) dan perierima informasi (feceiver). Manakala permberi
infortiasi menyaitipaikan inforimasi maka penerima informasi akan membetikan
fespont afail tanggapan ferhadap sebuah pesan yarg disampaikan. Sebagai
coritohiiya dalaii akiivititas diskuisi akan saling bergatitian dalam menyampaikan
informasi.

Betbagai cara yang dnsaat digufiakan tinfik enciptakan komunikasi dua
ardh yang menarik. Dalam sebuah kofmunikasi baik petierita inforiiasi mavpun
petiberi inforitasi felakukan komtinikasi yang interaktif tethadap pesan yang
disartipaikan. Artifiya tidak riefialinigkaii itka tatkala petiberi infotiniasi sedang
betbicara. Hal pertaima yang dapat dilakikaii pefietiffia infomasi adalah
ietidengarkan dan menyimak pesan yang disampaikan oleh pettiberi informasi.
Naifiifi perieritia inforiasi tidak harus selahi diati sepanjang Kotnikasi
Petierifiia inforiasi dapat felakikan ineraksi dalami sebuiak kotiinikasi
iiisaliiya tatkals ingin fenatiyakan ififorfasi yag kiirag jelas kepada si
peifiberi infortiasi. ﬁ‘ahakala sepanjang kofunikasi terjadi sebtiah inferaksi
itiaka koritinikasi akan betlafigsutig menarik.

5

s-/Ipakatkotttifkasi. cottt teofi-jartm-hipoderini was
4 gt‘:gm?n. fommy, Pengantar Teor: Komunikasi. ( Yogyakatta: Media Pressinido, 2006). H. 25-

%Pﬂm. Joko Hatatitijo, Jural- Komtiikas: Did Raha Antar Mantsia( ) b 12
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Teoti yang diperkenalkan oleh Elisabeth Noelle-Newiann (1974)
menggaribarkan hubtingan efek media terhadap pembentukan opini publik dan
pola perilaky defmokratis. Frasa “spiral of silefice” mengacy pada bagaimana
orafig-oraig yang cendering untik felap dia ketiki mereka merasa
pand: ya feripakan tinotitas. Setiap individy yang melihat opininya

senidiri diteritia akan mengekspresikatifiya.

ERIAE mereka va ikit dirifiya sebagai iiforitas akan
gl it ki
dalamm setiap keptitiisan akhirnya

mayotitas mengariibil alih kekuasaan dan membentik opini.

- Model ifif didasarkan pads tiga premmis: i

I. Orang memiliki "quasi-organ statistik;" keenai-rasa jika Anda akan r‘a‘ﬁg
HemuRgkinkas ka _ peiidapat i yaig berlaku,

fhiere
3. Ordiig m_eimqikl?m kit isolasi dan mengetahivi apa peril<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>